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ARTICLE INFO ABSTRACT
Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan
dan kompensasi terhadap kinerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara Il
(Persero) Tanjung Morawa. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis Deskriktif dan Kuantitatif. Penelitian ini
mengunakan metode survey dengan mengunakan data primer yang diperoleh
dari kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah 68 orang karyawan. Hasil

Keywords: penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh
Gaya Kepemimpinan, positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. (2) Kompensasi berpengaruh
Kompensasi, positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. (3) Gaya Kepemimpinan dan
Kinerja Kompensasi secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Disarankan kepada PT. Perkebunan
Nusantara Il Tanjung Morawa sebaiknya perusahaan lebih peduli dan

memperhatikan Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi yang dimiliki karyawan
untuk dapat meningkatkan Kinerja karyawan, sebab semakin baik kerja yang
diberikan  maka perusahaan akan mendapatkan hasil yang baik juga

kedepannya.
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mwibowo@gmail.com Creative Commons Attribution- NonCommercial 4.0 International License (CC
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PENDAHULUAN

Karyawan dalam suatu perusahaan merupakan aset terpenting dalam pencapaian tujuan
perusahaan, dimana karyawan mampu menghasilkan kinerja yang baik dapat memberikan
kontribusi besar dalam menjalankan aktivitas suatu perusahaan dan juga karyawan merupakan
perencana dan pengendali semua kegiatan perusahaan. Menurut Marwansyah (2010:3)
Manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya manusia
didalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia,
rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan pengembangan
karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan
industrial. . Karyawan dalam suatu perusahaan merupakan aset terpenting dalam pencapaian
tujuan  perusahaan, dimana karyawan mampu menghasilkan kinerja yang baik dapat
memberikan kontribusi besar dalam menjalankan aktivitas suatu perusahaan dan juga karyawan
merupakan perencana dan pengendali semua kegiatan perusahaan. Menurut Marwansyah
(2010:3) Manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya
manusia didalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya
manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan
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pengembangan karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan
kerja, dan hubungan industrial.

Keberhasilan suatu organiasi / lembaga dalam mencapai tujuannya tidak terlepas kaitannya
dari Sumber Daya Manusia yang dimiliki, karena SDM lah yang akan mengatur dan mengelola
Sumber Daya lain yang dimiliki organisasi untuk membantu mewujudkan tujuan organisasi itu
sendiri. Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan
(Kristiawan, 2009:10). Oleh karna itu perusahaan di tuntut lebih memperhatikan kualitas sumber
daya manusia yang dimiliki dengan memberikan kebutuhan vyang di perlukan untuk
mengoptimalkan kinerja karyawan. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan
suatu perusahaan adalah kinerja karyawan. Menurut Mangkunegara (2010 : 67), kinerja
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja
merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas
dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Meningkatnya kinerja
perorangan (individual performance) maka kemungkinan besar juga akan meningkatkan kinerja
perusahaan (coorporate performance) karena keduanya mempunyai hubungan yang erat, Kasmir
(2016 :182).

Fenomena yang terjadi pada Kantor PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa masih
menerapkan gaya kepemimpinan birokratis. Hal ini memberikan dampak pada karyawan lain
kurang termotivasi untuk berprestasi dan bekerja dengan baik, karyawan hanya bekerja sekedar
memenuhi kewajiban terhadap perusahaan. Perusahaan menuntut karyawan untuk bekerja
dengan baik, sesuai dengan aturan-aturan dan target yang ditetapkan perusahaan akan tetapi
perusahaan kurang memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja, seperti
kepemimpinan dan kompensasi pada perusahaan yang dirasakan karyawan. Kurangnya perhatian
manajemen terhadap hal-hal tersebut menyebabkan kurang maksimalnya kinerja karyawan. Gaya
Kepemimpinan yang baik akan memberikan kepuasan kepada Karyawan yang pada akhirnya
membuat kinerja karyawan tersebut lebih produktif. Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai
pengaruh gaya kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja PT.Astra Honda Nusa Dua
Kabupaten Bandung Kadek Ary Setiawa dan Ni Wayan Mujiati (2016) dalam penelitiannya
tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif
(signifikan) antara gaya kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Selain gaya kepemimpinan , faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah
kompensasi. Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau
tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan, Komponen-komponen dari keseluruhan program gaji secara umum dikelompokkan
kedalam kompensasi finansial langsung, tak langsung dan non finansial. Menurut Hasibuan
(2017:119) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau
tidak langsung yang diterima karyawan sebagai immbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan. Fenomena kompensasi di PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung Morawa
menunjukan bahwa kompensasi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja Karyawan,
antara lain Sistem kompensasi yang diberlakukan juga hanya terbatas pada gaji pokok dan
tunjangan. Sistem pemberian hadiah, bonus dan penghargaan bagi karyawan yang berprestasi
belum diterapkan oleh manajemen. dan sistem kompensasi yang yang diberlakukan oleh
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manajemen yang kurang adil di diduga menyebabkan tingkat kepuasan kerja karyawan yang
belum maksimal. Banyak karyawan yang merasa kurang puas dengan kepemimpinan dan
kompensasi yang ada. Kepuasan kerja karyawan yang rendah akan menyebabkan karyawan
merasa tidak nyaman dalam bekerja, Sedangkan kompensasi menurut Hasibuan (2017:119)
Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak
langsung vyang diterima karyawan sebagai immbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan. Pembentukan sistem kompensasi yang efektif merupakan bagian penting dari
manajemen sumber daya manusia karena membantu menarik dan mempertahankan pekerjaan—
pekerjaan yang berbakat. Selain itu sistem kompensasi perusahaan memiliki dampak terhadap
kinerja strategis. adalah bentuk pembayaran dalam bentuk manfaat dan insentif untuk
memotivasi karyawan agar produktivitas kerja semakin meningkat. Berdasarkan penelitian
terdahulu mengenai Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan pada Damai Motor
Bandar Lampung Catherine Nathania,(2016) secara simultan memiliki pengaruh positif atau
(signifikan) terhadap kinerja karyawan.

METODE

Lokasi penelitian dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara Il ( Persero ) Tanjung Morawa.
JI. Raya Medan — Tanjung Morawa Km 16,5 Emplasmen. Kantor Direksi PTPN Il Tanjung Morawa
20362 Telepon : 061 — /7940819 Fax : 061 — 7940868. Yang menjadi objek penelitian adalah
Gaya Kepemimpinan (X;) dan Kompensasi (X;) Terhadap Kinerja (Y). Populasi adalah keseluruhan
objek penelitian sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
Populasi penelitian ini adalah karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara Il ( Persero ) Tanjung
Morawa, Yang berjumlah 213 karyawan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,2011:81). Dalam penilitian ini penulis
mempersempit
populasi yaitu jumlah seluruh pegawai sebanyak pegawai dengan menghitung ukuran sampel
yang dilakukan dengan mengunakan teknik Solvin menurut Sugiono (2011:87 ). Rumus Solvin
untuk sampel adalah sebagai berikut:

N
"= T Ne

Keterangan:
n = Ukuran sampel /jumlah responden
N = Ukuran populasi
e = Standart error (10%)

Sehingga jumlah sampel menjadi:
213
N = Trz1300)2
213

T1+42,13
213

73,13

n = 68,05 dibulatkan menjadi 68.

Dengan dasar tersebut maka penulis menetapkan jumlah sampel yang diambil dari jumlah
populasi yakni karyawan di PT. Perkebunan Nusantara Il (Porsero) Tanjung Morawa = 68,05
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dibulatkan menjadi 68 responden. Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan menggunakan alat analisis spss 20.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Secara
umum terdapat dua tehnik dalam uji normalitas, yaitu menggunakan indikator numerik. Tehnik
visualisasi terdiri dari histogram, steam-andleatf plot, boxplot,normal probability plot, dan
detrended normal plot. Sedangkan tehnik numeric terdiri dari kolomogrov- smirnov dengan
liliefor dan Shapiro-Wilk memberikan sentuhan yang berbeda dengan penilaian normalitas
karena angka menjadi indikatornya bukan visualisasi. Shapiro-Wilk selalu digunakan untuk
jumlah pengamatan kurang dari seratus.

Table 1. Uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 68
Mean OE-7
Normal Parameters® Std. Deviation 2.93570364
Absolute 119
Most Extreme Differences  Positive 105
Negative -.119
Kolmogorov-Smirnov Z 984
Asymp. Sig. (2-tailed) .288

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil dari uji sample kolmogrov-smirnov nilai Signifikanya yaitu 0,288 artinya nilai tersebut
lebih besar (>) dari 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal. Dalam penelitian ini pengujian
normalitas juga di deteksi melalui analisis garfik yang dihasilkan melalui SPSS. Hasil dapat dilihat
pada gambar berikut:

Moermel PF Plot of Regrezelan Standerdized Realdual
Depandent varlable: Kinarle

Expzrt=d Gum Prab

i
;j'a'r.l'l

5°

" T T T 1
R H-] n H [ 1:
Qk=served Cum Prob

Gambar 1. Analisis Grafik Uji Sample Kolmogrov-Smirnov
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Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa distribusi dari titik-titik data X, X; dan Y
menyebar, grafik P-P Plot diatas menunjukan bahwa sebaran data menyebar disekitar garis
diagonal, sehingga asumsi normalitas dipenuhi. Maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan atau perbedaan varian dari residual pengamatan yang lain. Jika varian residual
dari suatu pengamatan lain tetap, maka disebut homokredastisitas, dan jika varian berbeda
disebut heteroskedisitas. Model yang paling baik adalah tejadi heteroskedastisitas. Uji
Heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar di atas menunjukan bahwa diagram pencar tidak membentuk suatu pola
tertentu, dengan demikan dapat dikatakan bahwa regresi tidak mengalami gangguan
heteroskdastisitas model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk mengetahui Variabel
Y berdasarkan variabel bebasnya.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel independen. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas
dapat dilihat dari besarnya nilai variance inflation Factor (VIF). Hasil uji Multikolinearitas dapat
dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Stda. Beta Tolerance  VIF
Error
(Constant) 19.283 4907 3.930 .000
, S:‘ga—Kepem'mp' 046 066 078 703 485 867 1.153
Kompensasi 485 .092 .b82 5266 .000 867 1.153

a. Dependent Variable: Kinerja

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) 1,53 <b dan
Tolerance 0,867> 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan masalah multikolinearitas
dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mencari pengaruh variabel Gaya
Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan di PT. Perkebunan Nusantara |l
(Persero) Tanjung Morawa. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Analisis regresi linear berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 19.283 4907 3.930 .000
1 Sﬁya—Kepem'mp'” 046 066 078 703 485
Kompensasi 485 092 b82 5266 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel diatas, persamaan regresi linear berganda adalah :
Y= 19,283+ 0,046X1 + 0,485X,+ e

Dengan persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan bahwa:

a. Nilai Konstanta adalah sebesar 19,283 artinya jika gaya kepemimpinan dan Kompensasi
nilainya O, maka nilai kinerja karyawan sebesar 19,283

b. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan sebesar 19,283 artinya jika setiap kenaikan 1
satuan faktor gaya kepemimpinan maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,46
satuan

c. Koefisien regresi variabel kompensasi sebesar 4,85 artinya jika setiap kenaikan 1 satuahn
faktor kompensasi maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 4,85 satuan

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Perkebunan
Nusantara Il (Persero) Tanjung Morawa. Muhammad Prasetyo Wibowo, et.al

59



Jurnal Ekonomi, Akuntansi dan Manajemen Indonesia-JEAMI
https://jurnal.seaninstitute.or.id/index.php/juemi
Volume 1, no 02 tahun 2023
E-ISSN: 2964-0385

Uji t
Tabel 4. Ujit
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 19.283 4907 3930 .000
1 Sjya—Kepem'mp'“ 046 066 078 703 485
Kompensasi 485 .092 b82 b.266  .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasil analisis SPSS di peroleh nilai thiwng Untuk variabel gaya kepemimpinan
sebesar 703 sedangkan tueet dengan (df = n-k ) 68 — 3 = 65 maka nilai tue sSebesar 1,668 teryata
thiung lebih kecil dari teee ( 0,704 < 1,668 ) maka dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, Untuk nilai thwng variabel
Kompensasi diperoleh nilai sebesar 5,266 ternyata thiwng lebih besar dari tuse (5,266 > 1,668 )
maka dapat dikatakan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Uji F
Tabel b. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 261.5565 2 130.778 14.721 .000"
1 Residual 577.430 65 8.884

Total 838.985 67

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Gaya_Kepemimpinan

Dari tabel di atas, diketahui nilai Frwng sebesar 14,721, Nilai Fnwng selanjutnya di
interpretasikan dengan nilai Fuwe dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05 ) dengan dk
pembilang = k dan dk penyebut = 68- 2= 66 maka nilai Fuwet =3,14. Jadi dari hasil perhitungan uji
signifikan dapatdilihat bahwa Fhiwing > Fravel Yaitu (14,721 >3,14). Jadi hipotesis penelitian secara
simultan dapat dibuktikan vaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya
kepepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan..

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan dengan nilai thiwng lebin
kecil dari tueer (0,704 < 1,668). Maka dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan penelitian Guntur Bayu Saputro dan Dr. Ir. Hotlan Siagian,M,Sc (2017) yang mengatakan
bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini disebabkan
karena kualitas karyawan di PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung Morawa memiliki
kinerja yang tinggi. Sedangkan dalam penelitian terdahulu yang di kemukakan. Sedangkan
menurut Robbins dan Coulter, (2012).Gaya Pemimpin adalah seseorang vyang dapat
mempengaruhi orang lain dan yang memiliki otoritas manajerial. Sedangkan kepemimpinan
adalah apa yang para pemimpin lakukan, yaitu proses memimpin kelompok dan mempegaruhi
kelompok untuk mencapai suatu tujuan.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Karyawan. Hal ini ditunjukan dengan nlai thwng lebih besar dari toee (5,266 >
1,668 )Maka dapat dikatakan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Edrick Leonardo dan Fransisca
Andreani (2015) yang mengatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Menurut M. Yani (2012:139) menyatakan kompensasi adalah bentuk pembayaran
dama bentuk menfaaat dan insentif untuk memotivasi karyawan agar produktivitas kerja semakin
meningkat.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan dengan nilai Friung >
Frabel Vaitu (14,721 > 3,14 ) maka penelitian ini secara simultan dapat dibuktikan yaitu terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kadek Ary Setiawan dan Ni Wayan
Mujiati (2016) yang mengatakan bahwa gaya kepemimpinan dan kompensasi secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Menurut Miftha thoha (2010:49)
mengatakan gaya kepemimpinan merupakan norma prilaku yang di gunakan oleh seseorang pada
saat orang tersebut mencoba mempengaruhi prilaku orang lain atau bawahan. Sedangkan
kompensasi menurut Sastrohadiwiryo dalam buku Yuniarsih (2011:125) kompensasi adalah
imbalan saja atau balas jasa yang diberikan perusahaan kepada para tenaga kerja, karena para
tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran meraka demi kemajuan
perusahaan guna mencapai tujuan yang ditetapkan.

KESIMPULAN
Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara |l (Persero) Tanjung Morawa. Kompensasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara |l
(Persero) Tanjung Morawa. Gaya kepemimpinan dan kompensasi secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh positif dan signifikan pada PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Tanjung
Morawa.
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